
BAB I 

PENDAHULUAN 

Anak adalah anugcrah Tuhan Yang Maha Esa yang mann mcreka perlu 

dilindungi harlcat dan manabatnya serta dijamin hak-baknya untuk tumbub dan 

bcrkembang sesuai dengan kodratnya. Anak sebagai generasi penerus bangsa, 

selayaknya mendapatkan hak-bak dan kebutuban-kebutuhan sccara memadai. 

Sebaliknya, mereko bukanlah objek (sasaran) tindakan kesewenang-wenangan 

dan perlakuan yang tidak manusiawi dari siapapun atau pibak manapun. 

Anak yang dinilai rcntan terhadap tindakan kckerasan dan penganiayaan, 

seharusnya dirawat, diasuh, dididik dengan sebaik-baik:nya agar mcreko tumbub 

don berkembang secara sehat dan wajar. Hal ini tentu saja perlu dilakukan agar 

kelak di kemudian hari tidak terjadi generasi yang bilang (lost generation). Anak 

berbak meodapatkan pemeliharaan dan bantuan khusus keluarga sebagai inti dari 

masyarakat dan sebagai lingkungan alarni bagi pertumbuhan dan 

kesejahteraannya. 

Anak-anak hendaknya diberi perlindungan dan bantuan yang diperlukan, 

sehingga mampu mengemban tan,ggung jawab dalam masyarakat. Anak 

hendaknya diperlakukan dengan bail< dalam lingkungao keluarga yang bahagia, 

penuh lcasih sayang dan pengertian. Anak barus dipersiapkan untuk menghadapi 

kebidupan pribadi dalam masyarakat dan dibcsarkan dalam suasana perdamaian, 

tenggang rasa dan kcmerdekaan. 
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Maraknya aksi kekerasan yang akhir-akhir ini terjadi pada anak, baik 

berupa kekerasan fisik, psikis, maupun seksual, tidak mendapatkan perlinduogan 

hukum dan hak asasi manusia yang memadai sehingga anak berulang kali 

menjadi korban. Nampaknya kita perlu meoyadari babwa pennasalahao anak 

bukanlah ha! yang sederhaoa. 

Penanggulangan permasalahan anak adalah sangat menuntut banyak 

pihak. Mereka bukan semata-mata taoggung jawab orang tua, melaiokan juga 

menjadi tanggung jawab negara dao pernerintah serta masyarakat. Anak-anak 

adalah barapan masa depan bangsa dao menjadi tanggung jawab kita sendiri 

untuk melindunginya. 

Karena itu segala bentuk perlakuan yang mengganggu dan merusak hak-

hak dasarnya dalam berbagai bentuk kekerasan atau kejahatan harus segera 

dihentikan. Sebagai contoh bentuk pelanggaran hak-hak anak adalah kekerasan 

seksual termasuk didalarnnya pencabulan. Menurut Seto Mulyadi (yang akrab 

ciipanggil kak seto), aoak Indonesia berada dalam bayang-bayang kejahatan. 

seksual mengalami kenaikan, jumlah anak-anak yang menjadj korban terutama 

korban pencabulan mencapru lebih dari 2000 anak.1 

Melihat hal tersebut, untuk melindungi anak sebagai korban agar 

senantiasa aman dan terlindungi serta terhindar dari rasa trauma, maka yang harus 

dilakukan adalah memberjkan pcrlindungan, menegakkan hukum dan keadilan 

1 Seto Mulyadi, "Perlindungan Tcrlutdap Anak", melalui www.google.com, diak.ses pada 
tanggal 15 Juli 2011. 
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sesuai peratutan perundang-undanngan yang berlaku. Anak juga berhak 

mendapatkan perlindungan dari kckerasan dan diskriminasi ( Pasal 4 UU No. 23 

Tahun 2002 tcntang Pcrlindungan Annk). 

Masalah perlindungan hukum dan hak-haknya bagi anak-anak merupakan 

salah satu sisi pendekatan untuk mclindungi anak-anak lndonesia. Agar 

perlindungan hak-hak anak dapat dilakukan secara teratur, tertib dan bertanggung 

jawab maka diperlukan peraturan hukurn yang selaras dengan perkembangan 

masyarakat Indonesia. 

Kenyataannya saat ini upaya perlinduogan tersebu1 belum dapat diberikan 

secara maksimal oleh pemerintah, aparat penegak hukum, masyarakat dao pihak­

pihak lain yang berhak membantu. Keadilan yang diberikan oleh penerapan 

hukum melalui penjatuhan sanksi hukum yang dijatuhkan pada pelaku tidak adil 

atau tidak sesuai deogan akibat yang ditimbulkannya. 

Kctidakadilan hulcum inilab yang disebu1-sebut dapat menjauhkan 

masyaraka1 yang tertimpa musibab (menjadi korban suatu kejabatan) untuk 

bersedia berurusan dengan dunia peradilan. Dari segi pemerintah, upaya yang 

belum dapat diberikao secara maksimal adalab kurangnya partisipasi dan 

sosialisasi tentang keberadaan Undang-Undang Perlindungan Anak dan lembaga­

lembaga perlindungan anak seperti KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) 

dan LPA (Lembaga Perlindungan Anak) kepada masyarakat, sehiogga 
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